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. ""Overview of Caregiver Burden on Patients with Pulmonary Tuberculosis at
Bethesda Hospital Yogyakarta in 2022”

Sri Rahayu , Indah Prawesti, Dwi Heri Nugroho?® Tri
Wahyuni Ismoyowati*

ABSTRACT

SRI RAHAYU. "Overview of Caregiver Burden on Patients with Pulmonary
Tuberculosis at Bethesda Hospital Yogyakarta in 2022

Background: Tuberculosis is an infectious disease that attacks the lungs and other
organs and requires nursing for 6 months or more so that it requires a caregiver.
his caregiver who provides care when his family suffers from an illness. As a
Caregiver who treats pulmonary Tuberculosis is at risk of experiencing a burden.
The burden of the Caregiver can affect the healing process and quality of life of
Tuberculosis patients.

Obijective: Knowing the picture of caregiver load on patients suffering from
Pulmonary Tuberculosis at Bethesda Hospital in 2022,

Method:Research using quantitative methods with descriptive design. The
population of this study was pulmonary Tuberculosis patients who underwent
treatment at Bethesda Hospital Yogyakarta. The technic sampling using quata
sampling as much as possible. The 30 respondens. Measuring instrument used to
measure the load is Zarit Burden interview Data analysis using analystsa frequency
distribution

Results Most adult respondents were aged 26-45 years. The most gender is female.
The last education taken the most is high school, most of which are self-employed,
with an income of Rp 1.500.000-2.500.000. Most are married, the most
relationships are couples. Most treat patients 1-3 months with the age of the patient
the most adult age (26-25) years. Most caregiver loads stated moderate tires as
much as 15(50%).

Conclusion: A description of caregiver load on patients with Pulmonary
Tuberculosis shows that most are moderately burdened.

Suggestion: For hospitals input and consideration in the completeness of
anamneses as a support system in pulmonary Tuberculosis patients.

Keywords: Tuberculosis, Load, Caregiver
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Gambaran Beban Caregiver pada Pasien dengan Tuberculosis Paru di
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2022

Sri Rahayu?, Indah Prawesti?, Dwi Heri Nugroho®, Tri Wahyuni
Ismoyowati*

ABSTRAK

”Gambaran Beban Caregiver pada Pasien dengan Tuberculosis Paru di Rumah
Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2022”

Latar belakang: Tuberculosis merupakan penyakit menular yang menyerang
parubdan organ lainnya yang memerlukan perawatan selama 6 bulan atau lebih,
sehingga membutuhkan Caregiver. Caregiver ini yang memberikan perawatan
ketika anggota keluarganya menderita penyakit. Sebagai Caregiver yang merawat
Tuberculosis paru beresiko mengalami peningkatan beban. Beban Caregiver dapat
mempengaruhi proses penyembuhan dan kualitas hidup pasien Tuberculosis.
Tujuan: Mengetahui gambaran beban Caregiver pada pasien dengan Tuberculosis
paru Rumah Sakit Bethesda tahun 2022.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif.
Populasi penelitian ini adalah  pasien Tuberculosis paru yang melakukan
pengobatan di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan quota sampling sebanyak 30 responden.Alat ukur yang digunakan
untuk mengukur beban yaitu Zarit burden interview. Analisa data menggunakan
analisa distribusi frekuensi

Hasil: Sebagian besar responden dewasa berumur 26-45 tahun. Jenis kelamin
terbanyak adalah perempuan. Pendidikan terakhir yang ditempuh paling banyak
adalah SMA yang Sebagian besar pekerjaannya wiraswasta, dengan penghasilan
Rp 1.500.000- 2.500.000. Sebagian besar sudah menikah, hubungan terbanyak
adalah pasangan. Paling banyak merawat pasien 1-3 bulan dengan usia pasien
paling banyak usia dewasa (26-25) tahun Sebagian besar beban Caregiver
menyatakan beban sedang dengam jumlah 15 (50%)

Kesimpulan: Gambaran beban Caregiver pada pasien dengan Tuberculosis Paru
menunjukan bahwa sebagian besar berbeban sedang.

Saran: Bagi penelti selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk pengembangan
penelitian selanjutnya pada pasien Tuberculosis paru

Kata kunci: Tuberculosis, beban, Caregiver
Xvii +75 hal+ 2 skema+ 11 tabel+ 14 lampiran
Kapustakaan :35,2014-2020
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PENDAHULUAN

Penyakit Tuberculosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium Tuberculosis yang dapat menyerang paru dan organ lainnya®, yang
masih menjadi masalah kesehatan di dunia dan menjadi sumber kematian yang
cukup tinggi. Seorang penderita Tuberculosis paru akan merasakan cepat lelah,
sehingga akan mengalami masalah dengan kesehatannya sehingga tidak mampu
memenuhi kebutuhan sehari harinya, sampai kehilangan pekerjaan dan harus
menjalani pengobatan selama 6 bulan atau lebih. Selama pengobatan ini seorang
penderita Tuberculosis memerlukan orang yang membantu dalam perawatan dan
pemenuhan kebutuhan sehari- harinya yang disebut Caregiver. Caregiver adalah
orang yang memberikan bantuan atau perawatan pada orang yang mengalami
ketidakmampuan serta memerlukan bantuan caregiver ini berasal dari keluarga®
Orang yang merawat Tuberculosis beresiko mengalami peningkatan beban yaitu
beban fisik, beban social, beban psikologis, beban finansial, jika beban yang
dialami oleh caregiver meningkat maka akan mempengaruhi tingkat kesembuhan

pada pasien tuberculosis®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi
penelitian ini adalah caregiver pada pasien Tuberculosis paru yang melakukan
pengobatan di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan quota sampling sebanyak 30 responden. Alat ukur yang digunakan
untuk mengukur beban yaitu Zarit Burden Interview Analisa data menggunakan

analisa distribusi frekuensi.



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

a. Karakteristik responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik responden berdasarkan Usia,

Jenis Kelamin, Pekerjaan, Penghasilan, Status,
Hubungan keluarga

Karakteristik responden

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Usia Remaja (12-25 tahun) 5 17%
Dewasa (26-45 tahun) 18 60%
Lansia(46-65 tahun) 7 23%
Manula (>65 tahun) 0 0%
Total 30 100%
Jenis Kelamin Laki- Laki 12 40%
Perempuan 18 60%
Total 30 100%
Pendidikan SD 4 13%
SMP 3 10%
SMA 17 57%
D3 3 10%
s1 3 10%
Total 30 100%
Pekerjaan PNS 2 7%
Swasta 8 271%
Wiraswasta 12 40%
Pensiunan 1 3%
Ibu Rumah Tangga 3 10%
Lainnya 4 13%
Total 30 100%
Penghasilan <Rp. 1.500.000 4 13%
Rp. 1500.000-2.500.000 11 37%
Rp. 2.500.000-3.500.000 9 30%
> Rp. 3.500.000 6 20%
Total 30 100%
Status Belum Menikah 5 17%
Menikah 22 73%
Cerai Hidup 2 7%
Cerai Mati 1 3%
Total 30 100%
Hubungan Pasangan 15 50%
Anak 5 17%
Orang Tua 1 3%
Saudara 9 30%
Total 30 100%




Tabell menunjukan usia paling banyak usia dewasa 46-65 tahun ada 18
responden (60%), paling sedikit usia remaja ada 7 responden (23%), jenis
kelamin paling banyak perempuan sejumlah 18 (60%) responden, paling
sedikit kelamin laki laki 12 responden (40%), Pendidikan terakhir adalah
SMA sejumlah 17 responden(57%), dan paling sedikit SMP, D3 dan S1
yang masing masing ada 3 responden (10%), pekerjaan paling banyak
Wiraswasta sejumlah 12 (40%) responden dan Paling sedikit pekerjaan
Pensiunan sejumlah 1 (3%) responden, penghasilan yang paling banyak
Rp. 1.500.000- 2.500.000 sejumlah 11 (37%) responden, penghasilan
paling sedikit Rp. <1.500.000 sejumlah 4 (13 %) responden, status paling
banyak status menikah sejumlah 22 (73%) responden, paling sedikit status
cerai mati sejumlah 1(3%) responden, hubungan keluarga paling banyak
pasangan ada sejumlah 15 (50 %) responden , paling sedikit orang tua 1
(3%) responden.

Karakteristik Pasien Tuberculosis

Tabel 2. Karakteristik Pasien Tuberculosis Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin dan Lama Dirawat di Rumah Sakit Bethesda

Yogyakarta
Karakteristik pasien
Variabel Kategori Jumlah Persentase
Usia Remaja(12-25 tahun) 4 13%
Dewasa(26-45 tahun) 17 57%
Lansia(46-65 tahun) 9 30%
Manula(>65 tahun) 0 0%
Total 30 100%
Jenis Kelamin Laki- Laki 19 63%
Perempuan 11 37%
Total 30 100%
Lama Dirawat 1-3 Bulan 18 60%
3-6 Bulan 9 30%
Lebih 6 Bulan 3 10%
Total 30 100%

Tabel 2 Tabel 2 menunjukan usia pasien paling banyak adalah dewasa
berusia 26-45 tahun sejumlah 17 (57%) pasien dan yang paling sedikit
remaja yaitu yang berusia 12-25 tahun sejumlah 4 (13%) pasien, Jenis

kelamin paling banyak laki-laki sejumlah 19 (63%) pasien dan paling



sedikit 11 (37%) pasien, lama dirawat paling banyak 1- 3 bulan ada 18 (60
%) pasien, dan paling sedikit lama dirawat >6 bulan ada 3 (10%) pasien

c. Beban Caregiver

Tabel 3 Distibusi frekuensi Beban caregiver di Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta

Kategori beban Caregiver

Beban Caregiver Frekuensi Persentase
Tidak Ada Beban 4 13%
Beban Ringan 10 33%
Beban Sedang 15 50%
Beban Berat 1 3%
Total 30 100%

Tabel 3 menunjukkan beban Caregiver dari 30 responden paling banyak
adalah beban sedang ada sejumlah 15 (50%) responden, dan paling

sedikit beban berat ada sejumlah 1(3%) responden.
B. Pembahasan

1. karakteristik responden

a. Usia
Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berusia 26-45
tahun. Usia ini sangat berpengaruh dalam memperoleh informasi yang
lebih banyak secara langsung maupun tidak langsung sehingga dapat
menambah  pengalaman,  kematangan, dan  pengetahuan®.
‘Bertambahnya usia individu seiring dengan bertambahnya kemampuan
kontrol emosi serta tingkat kematangan emosinya terutama dalam
mengambil keputusan untuk merawat keluarga yang sakit®. Peneliti
berasumsi usia dewasa tersebut merupakan usia yang cukup matang
untuk mengambil keputusan, mampu berpikir secara rasional, mampu
mengendalikan emosi dan cukup matang dalam merawat keluarga yang
sakit.



b. Jenis kelamin
Hasil penelitian ini sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan. Jumlah yang lebih besar ini menunjukan bahwa Caregiver
banyak dilakukan oleh perempuan sedangkan laki laki lebih berfokus
sebagai pencari nafkah® Jenis kelamin perempuan mengalami lebih
banyak tanggung jawab dalam memberikan perawatan terhadap
anggota keluarganya yang sakit’ . Peneliti berasumsi bahwa jenis
kelamin perempuan lebih banyak dirumah untuk merawat rumah,
menyediakan makan, merawat keluarga yang sakit.

c. Pendidikan
Hasil penelitian ini sebagian besar Pendidikan terakhir yang di tempuh
adalah SMA. Hal ini menunjukkan bahwa responden berada pada
kategori pendidikan yang cukup baik. Responden dengan pendidikan
yang tinggi akan lebih memahami peran dan fungsi yang harus
dijalankan dalam keluarga®, ~peneliti berasumsi bahwa tingkat
Pendidikan mempengaruhi proses berpikir seseorang dalam mengambil
keputusan dan menentukan tindakan terutama dalam kesehatan.

d. Pekerjaan
Hasil penelitian ini sebagian besar pekerjaannya wiraswasta. Hal ini
menunjukan bahwa dengan bekerja akan mendapatkan uang untuk
menambah pendapatan dalam keluarga, disebabkan karena Caregiver
mempunyai tanggung jawab untuk membiayai kehidupan keluarganya
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan akan
pelayanan Kesehatan®. Peneliti berasumsi pekerjaan  sangat
mempengaruhi caregiver dalam merawat keluarga yang sakit.
Caregiver yang tidak bekerja lebih banyak tinggal bersama, maka dia
akan memberikan perawatan yang maksimal pada anggota keluarganya
tetapi caregiver yang bekerja akan menghabiskan waktunya di tempat

kerja.



e.

Penghasilan

Hasil penelitian ini sebagian besar berpenghasilan RP. 1500.000-
2500.000. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang®®. Peneliti berasumsi penghasilan
yang kurang maka akan mempengaruhi kesehatan seseorang pula,
pada pasien yang mengalami sakit Tuberculosis Paru dengan
Pengobatan yang di tanggung oleh pemerintah maka dengan
penghasilan Rp. 1.500. 000 sampai 2.500.000 masih mampu memenuhi
kebutuhan hidup dengan gaya hidup yang tidak mewah atau sederhana.
Status pernikahan

Hasil penelitian ini sebagian besar menikah. caregiver yang sudah
menikah akan memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi dari pada
caregiver yang belum menikah, karena caregiver yang belum menikah
masih belum fokus pada keluarga atau pasangan®!. Peneliti berasumsi
bahwa adanya ikatan hubungan dalam sebuah keluarga untuk hidup
bersama mempunyai hak dan kewajiban, tugas dan tanggung jawab
sebagai pasangan, dengan memberikan kasih sayang dan perhatian akan
mempengaruhi proses penyembuhan pada pasien.

Hubungan keluarga

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar adalah pasangan
Dukungan keluarga dapat membantu penderita menghadapi penyakit
yang diderita, dukungan yang berupa dukungan emosi, dukungan
informasi, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, yang
diberikan dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk antara lain
ekspresi, simpati, empati, perhatian, kasih sayang, perkataan yang baik
dan lembut!?. Peneliti berasumsi bahwa dukungan dari pasangan atau
keluarga sangat penting dalam proses kesembuhan penyakit, kepatuhan

minum obat.



2. Karakteristik Pasien

a. Usia pasien
Hasil dari penelitian ini menunjukan sebagian besar usia pasien yang
berusia umur 26-45 tahun. Usia ini yang paling rentan terkena penyakit
Tuberculosis. Usia yang produktif dengan lingkungan kerja yang padat
serta berhubungan dengan banyak orang juga dapat meningkatkan
risiko terjadinya TB paru. Kondisi kerja yang demikian ini
memudahkan seseorang yang berusia produktif lebih mudah dan lebih
banyak menderita TB paru®®. Peneliti berasumsi bahwa pada usia
dewasa merupakan usia yang produktif sehingga banyak berada
lingkungan kerja, jika lingkungan tersebut terpapar suatu virus maka
orang yang berada di lingkungan tersebut akan terpapar, jika usia
produktif menderita tuberculosis paru maka dapat mengakibatkan
individu tidak produktif lagi bahkan menjadi beban bagi keluarganya.

b. Jenis kelamin
Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar jenis kelamin laki laki.
pasien tuberculosis paling banyak di derita oleh laki laki, hal ini di
karenakan laki-laki yang sering merokok!. Peneliti berasumsi bahwa
jenis kelamin laki laki selain mobilitas yang tinggi laki laki juga
merokok sehingga mudah terinfeksi Tubercululosis.

c. Lama dirawat
Hasil penelitian dari 30 responden sebagian besar pasien lama dirawat
1-3 bulan. Pada masa 1-3 bulan ini merupakan perawatan yang intensif
dan perlu pengobatan yang harus diminum setiap hari dan tidak boleh
putus, karena kemungkinan efek samping dari penggunaan obat anti
Tuberculosis ini lebih sering terjadi. Keberhasilan minum obat pada
pasien tuberculosis dapat dilihat dari kenaikan berat badan dan jika
dilakukan pemeriksaan BTA di dapatkan hasil negatif dan pasien
dikatakan sembuh®®. Peneliti berasumsi bahwa Tingkat kepatuhan
minum obat pada fase intensif ini akan mempengaruhi tingkat

keberhasilan dalam pengobatan pada fase selanjutnya.



3. Gambaran beban Caregiver pada pasien dengan Tuberculosis Paru di
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta
Sebagian besar menyatakan beban sedang sebanyak 15 responden (50%).
Beban Caregiver yang dialami dalam merawat keluarganya yang sedang
sakit antara lain beban fisik emosi, finansial, social psikologis'®. Peneliti
berasumsi bahwa semakin sedikit beban yang dialami oleh caregiver pada
pasien Tuberculosis Paru akan semakin besar tingkat kesembuhan pasien
dan semakin besar beban yang di rasakan oleh caregiver pada pasien
tuberculosis paru maka akan semakin memperlambat proses penyembuhan

pada pasien Tuberculosis Paru

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian dengan judul “Gambaran beban

Caregiver pada pasien dengan Tuberculosis paru di Rumah sakit Bethesda

Yogyakarta tahun 2022 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi frekwensi berdasarkan data demografi Caregiver di dapatkan hasil
bahwa sebanyak 30 responden , paling banyak adalah usia dewasa 26-45 tahun,
dengan jenis kelamin paling banyak adalah perempuan. Pendidikan paling
banyak dari SMA, pekerjaan paling banyak adalah wiraswasta. Berpenghasilan
paling banyak Rp 1.500.000-2.500.000, status perkawinan Sebagian besar
adalah menikah, berdasarkan hubungan dengan pasien Sebagian besar adalah
pasangan.

2. Distribusi frekwensi Berdasarkan data demografi pasien usia pasien paling
banyak usia dewasa yaitu usia 26-45 tahun jenis kelamin paling banyak laki
laki Lama dirawat paling banyak 1-3 bulan

3. Distribusi gambaran berdasarkan beban Caregiver menunjukan bahwa

Caregiver sebagian besar merasakan beban sedang dengan jumlah 15 (50%.)
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